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Abstract: The purpose of this research was to increase the cursive writing skill through the use of handwriting 
book media in the 2nd grade students of SD Negeri Bumi I Surakarta in academic year of 2015/2016.The type of 
this research was a class action research conducted in three cycles. Every cycle consisted of four stages: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were the 2nd grade students 
of SD Negeri Bumi I Surakarta which were 30 students. The techniques of data collection which were used were 
observation, interview, documentation, and test. The data analysis of this research used the model of interactive 
analysis consisting of data reduction, data presentation, and drawing the conclusion. The result of this class 
action research revealed that the cursive writing skill through the use of handwriting book media in the 2nd 
grade students of SD Negeri Bumi I Surakarta in academic year of 2015/2016. The increase can be proved by the 
increase in the students’ classical mastery beginning from the pre-action, cycle I, cycle II, and cycle III. The 
conclusion of this research revealed that the use of handwriting book media could increase the cursive writing 
skill in the 2nd grade students of SD Negeri Bumi I Surakarta in academic year of 2015/2016.. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung melalui 
penggunaan media buku tulis halus pada siswa kelas II SD Negeri Bumi I Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas II SD Negeri Bumi I Surakrta yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis tegak bersambung dapat meningkat melalui penggunaan media buku 
tulis halus pada siswa kelas II SD Negeri Bumi I Surakarta tahun ajaran 2015/. Peningkatan tersebut dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan klasikal siswa mulai dari pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus 
III..Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan media buku tulis halus dapat meningkatkan 
keterampilan menulis tegak bersambung pada siswa kelas II SD Negeri Bumi I Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
  
Kata kunci: keterampilan, menulis tegak bersambung, media buku tulis halus 
 
      Menulis adalah suatu kegiatan yang di-
lakukan seseorang dengan menuangkan ten-
tang suatu hal baik pikiran, gagasan, ide, atau 
pesan yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung kepada penerima atau 
orang lain yang dituju. Sama seperti yang te-
lah diungkapkan oleh Tarigan (2008: 3) me-
nulis merupakan suatu keterampilan berbaha-
sa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap mu-
ka dengan orang lain. 
      Keterampilan menulis adalah salah satu 
aspek keterampilan dalam bahasa Indonesia 
yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh 
siswa. Keterampilan menulis dapat dikemba-
ngkan dalam berbagai bentuk tulisan. Seper-
ti narasi, deskripsi, eksposisi, persuasi serta 
tulisan sederhana seperti tulisan halus, dikte 
dan lain sebagainya sesuai dengan tingkatan  
keahlian masing-masing seseorang. 
     Menulis pada tingkat sekolah dasar dibe-
dakan menjadi dua yaitu menulis permulaan 
dan menulis lanjut. Salah satu bentuk menu-
lis permulaan yaitu menulis tegak bersambu-
ng. Menulis tegak bersambung merupakan- 
salah satu bentuk keterampilan menulis de-
ngan memperhatikan aturan dan nilai estetika 
yang menggabungkan huruf yang saling ber-
sambung dengan bentuk yang membulat. Se-
perti yang telah diungkapkan oleh Elis (2016: 
17) bahwa menulis tegak bersambung adalah 
menulis dengan menyambungkan huruf-hu-
ruf sesuai dengan aturan yang berlaku. 
      Berdasarkan pengamatan langsung dan 
wawancara pada saat pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat diketahui bahwa keterampi-
lan menulis tegak bersambung siswa belum 
maksimal. Kurang maksimalnya keterampil-
 an menulis tegak bersambung pada siswa ke-
las II SD Negeri Bumi I Surakrta tahun aja-
ran 2015/2016 dipengaruhi oleh beberapa hal 
antara lain: 1) Penggunaan media pembelaja-
ran yang belum tepat; 2) Penggunaan metode 
pembelajaran yang belum bervariasi; 3) Sis-
wa belum antusias dalam pembelajaran; 4) 
Siswa mengalami kesulitan saat menulis te-
gak bersambung karena menggunakan buku 
garis kotak 
      Oleh karena itu, diperlukan suatu alterna-
tif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 
dapat memberikan perubahan yang lebih baik 
dalam menguasai keterampilan menulis tegak 
bersambung. Salah satu solusi yang dapat di-
gunakan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis tegak bersambung adalah media Bu-
ku Tulis Halus. 
Ma’sumah (2014: 14) mengemukakan 
bahwa media buku tulis halus adalah buku 
yang digunakan sebagai perantara yang me-
miliki garis–garis kecil dan halus yang ter-
diri 5 garis yang berfungsi untuk menulis pe-
rmulaan tegak bersambung agar memiliki be-
sar huruf yang sama, perbandingan huruf be-
sar dengan huruf kecil menjadi benar sehi-
ngga terlihat rapi, indah dan jelas. 
Pendapat Ma’summah di atas sejalan de-
ngan Komariah (2006: 9) yang mengemu-
kakan bahwa media Buku Tulis Halus digu-
nakan sebagai perantara dalam penulisan te-
gak bersambung. Media Buku Tulis Halus di-
harapkan dapat membantu siswa untuk me-
nulis tegak bersambung dengan baik, rapi, 
dan benar.  
      Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat di-
rumuskan permasalahan yakni apakah peng-
gunaan media buku tulis halus dapat meni-
ngkatkan keterampilan menulis tegak bersa-
mbung pada siswa kelas II SDN Bumi I Sur-
akarta tahun ajaran 2015/2106 ? 
      Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis tegak bersambung mela-
lui penggunaan media buku halus pada siswa 




      Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan dalam tiga si-
klus yang terdiri dari tahap perencanaan, tin-
dakan, observasi dan refleksi. Subjek pene-
litian ini adalah guru dan siswa kelas II SD 
Negeri Bumi I Surakarta tahun ajaran 2015/-
2016 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan observasi, tes, dokumen, dan wa-
wancara. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif yang terdiri dari tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Uji validitas pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi sum-
ber data dan triangulasi teknik pengumpulan 
data. Prosedur penelitian ini terdiri dari bebe-
rapa tahapan yaitu perencanaan, pelak-sanaan 
tindakan, pengamatan/observasi, refleksi. 
 
HASIL 
      Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada 
peningkatan pada setiap pelaksanaannya. Pa-
da kondisi awal keterampilan menulis tegak 
bersambung pada siswa kelas II SD Negeri 
Bumi I Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016 
rendah. Data perolehan nilai awal keteram-
pilan menulis tegak bersambung pada kondisi 
awal dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Menulis Tegak Ber-
sambung Siswa Kelas II SD Ne- 
geri Bumi I Surakarta Pratin-
dakan 
 
            Berdasarkan data distribusi frekuensi 
nilai keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa kelas II SD Negeri Bumi I Surakarta 
















1 50-55 2 52,5 105 6,67 BT 
2 56-61 5 58,5 292,5 16,67 BT 
3 62-67 8 64,5 516 26,67 BT 
4 68-73 4 70,5 282 13,33 BT 
5 74-79 4 76,5 306 13,33 T 
6 80-85 7 82,5 577,5 3.32 T 
Jumlah 30   2079 100  
Nilai rata-rata          = 2079: 30 = 69,3  
Ketuntasan klasikal = 11: 30 X 100 % = 36,67% 
Nilai Tertinggi         = 85  
Nilai Terendah        = 50  
KKM = 75  
 hui bahwa rata-rata nilai kelas mencapai 69,-
3. Ketuntasan klasikal mencapai 36,67%, ar-
tinya 11 siswa mencapai nilai ≥75 (KKM) 
dari 30 siswa. Siswa yang belum tuntas de-
ngan nilai <75 berjumlah 19 siswa atau 63,-
33%. Nilai tertinggi mencapai 85 dan niai 
terendah sebesar 50. Berdasarkan data ter-
sebut, dilaksankan tindakan kelas untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis tegak ber-
sambung selama 3 siklus. 
      Perolehan nilai keterampilan menulis te-
gak bersambung pada siklus I mengalami pe-
ningkatan. Hasil keterampilan menulis tegak 
bersambung siklus I disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Tegak Ber-
sambung Siswa Kelas II SD Ne-
geri Bumi I Surakarta Siklus I       
 
       
      Berdasarkan pada tabel 2 dijelaskan bah-
wa nilai keterampilan menulis tegak bersam-
bung siswa setelah penggunaan media buku 
tulis halus  pada siklus I mengalami pening-
katan. Siswa yang memperoleh nilai 85-95 
sebanyak 12 siswa atau 40%. Siswa yang 
memperoleh nilai 73-84 sebanyak 8 siswa a-
tau 26,67%. Siswa yang memperoleh nilai 
61-72 sebanyak 6 siswa atau 20%. Sis-wa 
yang memperoleh nilai 49-60 sebanyak 1 sis-
wa atau 3,33%.Siswa yang memperoleh nilai 
37-48 seba-nyak 2 siswa atau 6,67%. Siswa 
yang mem-peroleh nilai 25-36 sebanyak 1 
siswa atau 3,3%. Ketuntasan pada indikator 
kinerja be-lum tercapai, sehingga dilanjutkan  
ke siklus II. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Tegak Ber-
sambung Siswa Kelas II SD Ne-
geri Bumi I Surakarta Siklus II 
 
      Setelah dilaksanakan tindakan siklus II, 
data yang diperoleh siswa menunjukkan bah-
wa nilai keterampilan menulis tegak bersam-
bung meningkat. Siswa yang memperoleh ni-
lai 85-95 sebanyak 14 siswa atau 46,68%. 
Siswa yang memperoleh nilai 74-84 seba-
nyak 9 siswa atau 30%. Siswa yang mem-
peroleh nilai 63-73 sebanyak 4 siswa atau 
13,33%. Siswa yang memperoleh nilai 30-40, 
41-51, 52-62 masing-masing sebanyak 1 sis-
wa atau 3,33%. Ketuntasan pada indikator 
kinerja belum tercapai, sehingga dilanjutkan 
ke siklus III. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 4. 
      Setelah dilaksanakan tindakan siklus III, 
data yang diperoleh siswa menunjukkan bah-
wa nilai keterampilan menulis tegak bersam-
bung meningkat. Siswa yang memperoleh 
nilai 95-100 sebanyak 8 siswa atau 26,67%. 
Siswa yang memperoleh nilai 89-94 seba-
nyak 6 sis-wa atau 20%. Siswa yang mempe-
roleh nilai 83-88 sebanyak 9 siswa atau 30%. 
Siswa yang memperoleh nilai 77-82 seba-
nyak 4 siswa atau 13,33%. Siswa yang mem-
peroleh nilai 71-76 sebanyak 2 siswa atau 
6,67%. Siswa yang memperoleh nilai 65-70  
Sebanyak 1 siswa atau 3,33%. 
      Data yang diperoleh pada siklus III me-
nunjukkan ketuntasan klasikal yang menca-
pai 96,67% atau 29 siswa tuntas dari 30 
siswa. Sehingga tindakan kelas yang dilak-
















1 30-40 1 35 35 3,33 
BT 
2 41-51 1 46 46 3,33 BT 
3 52-62 1 57 57 3,33 Bt 
4 63-73 4 68 272 13,33 BT 
5 74-84 9 79 711 30 T 
6 85-95 14 90 1260 46,68 T 
Jumlah 30   2381 100%  
Nilai rata-rata          = 2381: 30 = 79,37  
Ketunt. klasikal = 23: 30 X 100 % = 76,67% 
Nilai Tertinggi         = 95  
Nilai Terendah        = 30  














1 25-36 1 30,5 30,5 3,33 BT 
2 37-48 2 42,5 85 6.67 BT 
3 49-60 1 54,5 54,5 3,33 BT 
4 61-72 6 66,5 399 20 BT 
5 73-84 8 78,5 628 26,67 T 
6 85-96 12 90,5 1086 40 T 
Jumlah 30   2283 100  
Nilai rata-rata          = 2283: 30 = 76,1  
Ketunt. klasikal = 20: 30 X 100 % = 66,67%  
Nilai Tertinggi         = 95  
Nilai Terendah        = 25  
KKM =75  
  telah tercapai. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Tegak Ber-
sambung Siswa Kelas II SD Ne-
geri Bumi I Surakarta Siklus III 
PEMBAHASAN 
      Penelitan tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus dengan dua kali pertemuan 
pada setiap siklusnya. Hal ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih 
(2013)  bahwa menulis tegak bersambung da-
pat ditingkatkan melalui tiga siklus dalam 
tindakannya. Dalam satu siklus dilaksanakan 
4 tahapan kegiatan , meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan , observasi, dan reflek-
si.  
      Berdasarkan data hasil pengamatan dan 
data hasil analisis yang diperoleh, dari pene-
litian ini bahwa penerapan media Buku Tulis 
Halus dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis tegak bersambung siswa kelas II SD 
Negeri Bumi I Surakarta. Data peningkatan 
nilai keterampilan menulis tegak bersam-
bung, ketercapaian dan nilai rata-rata akan 
disajikan pada Tabel 5. 
      Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dijelas-
kan bahwa nilai terendah mengalami pening-
katan. Dari 50,00 pada kondisi awal menu-
run menjadi 25,00 pada siklus I, menurun 
menjadi 30,00 pada siklus II, dan meningkat 
menjadi 65 pada siklus III. Nilai tertinggi 
mengalami peningkatan dari 85,00 pada kon-
disi awal meningkat menjadi 95,00 pada si-
klus I, tetap 95,00 pada siklus II, meningkat 
menjadi 100,00 pada siklus III. 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Keterampil-
an Menulis Tegak Bersambung  
pada Kondisi Awal, Siklus I,  
Siklus II, dan Siklus III 
 
       Nilai rata-rata mengalami peningkatan 
dari 69,3 pada kon-disi awal meningkat men-
jadi 76,1 pada siklus I, meningkat menjadi 
79,37 pada siklus II, dan meningkat menjadi 
87,68 pada siklus III. Persentase ketuntasan 
menunjukkan peningkatan dari 36,67% pada 
kondisi awal meningkat menjadi 66,67%  pa-
da siklus I, meningkat menjadi 76,67% pada 
siklus II, dan meningkat menjadi 96,67% pa-
da siklus III. 
      Peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung ini dihasilkan dari penerapan 
media Buku Tulis Halus yang dapat dikait-
kan dengan pendapat Eko Siswanto (1995/-
1996) bahwa media buku tulis halus memilki 
peranan untuk: a) Mempermudah siswa da-
lam menyamakan besarnya huruf dalam me-
nulis, b) Membantu siswa dalam menulis per-
bandingan besarnya huruf besar dan huruf 
kecil,c) Membantu siswa dalam membuat te-
gak tulisan (tidak miring kekanan atau kekiri) 
(Ma’summah, 2014: 5). 
      Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I, 
keterampilan menulis tegak bersambung sis-
wa belum termasuk dalam kategori terampil. 
Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa me-
nggunakan media buku tulis halus bergaris 6. 
Sehingga berdampak pada aspek bentuk dan 
ukuran huruf. Permasalahan yang dite-mui 
pada siklus I tersebut diatasi dengan menga-
jak siswa memberikan tanda pada baris ke-
tiga media buku tulis halus untuk memulai 
menulis tegak bersambung. Berdasarkan 
hasil tindakan pada siklus II keterampilan 













1 65-70 1 67,5 67,5 3.33 BT 
2 71-76 2 73,5 147 6,67 T 
3 77-82 4 79,3 317,5 13,33 T 
4 83-88 9 85,5 769,5 30 T 
5 89-94 6 91,5 549 20 T 
6 95-100 8 97,5 780 26,67 T 
Jumlah 30 
 
2630,5 100  
Nilai rata-rata          = 2630,5: 30 = 87,68 
Ketuntasan klasikal = 29: 30 X 100 % = 96,67% 
Nilai Tertinggi         = 100 
Nilai Terendah        = 65 












50 25 30 65 
Nilai 
Tertinggi 
85 95 95 100 
Nilai 
Rata-rata 
69,3 76,1 79,37 87,68 
Ketunta 
san(%) 
36,67% 66,67% 76,67% 96,67% 
 peningkatan. Peningkatan di-tandai dengan 
nilai rata-rata klasikal yang mencapai 79,37. 
Kelemahan pada aspek ben-tuk dan ukuran 
huruf juga sudah mampu diatasi guru dengan 
menggunakan media buku tulis halus. Na-
mun untuk kerapian dan kebersihan tulisan 
masih mengalami kendala. Siswa kelas II 
belum mampu menulis tegak bersambung 
dengan rapi dan bersih. Sedangkan menulis 
tegak bersambung bertujuan untuk melatih 
siswa untuk menulis dengan rapi. Seperti 
yang diungkapkan oleh Rofi’uddin (2001: 
59) bahwa tujuan menulis tegak bersambung 
adalah agar siswa dapat menulis dengan te-
pat, terbaca, dan rapi 
      Permasalahan yang ditemui pada siklus II 
tersebut diatasi dengan memberikan motivasi 
dan bimbingan kepada siswa agar menulis 
tegak bersambung dengan lebih hati-hati. Hal 
ini diharapkan hasil tulisan menggunakan 
media buku tulis tegak bersambung terlihat 
lebih indah.  
      Pada siklus III sebagian besar siswa telah 
memperoleh nilai keterampilan menulis te-
gak bersambung di atas KKM (75). Hal ini 
dikarenakan guru telah memperbaiki kelema-      
han yang terjadi pada siklus I dan II. Kele-
mahan diatasi menggunakan media buku tulis 
halus, dengan tetap mengingatkan siswa pada 
aturan menulis tegak bersambung yang be-
nar. Melalui perbaikan yang telah dilaksana-
kan, siswa dapat menulis tegak bersambung 
dengan baik, rapi, dan benar. 
      Keefektifan media buku tulis halus 
tersebut juga relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ma’summah (2014) bahwa  
terjadi peningkatan keterampilan menulis te-
gak bersambung sebelum menggunakan me-
dia buku tulis halus dengan sesudah meng-
gunakan buku tulis halus. Hal tersebut dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan hasil bela-
jar pada siklus terakhir yang mencapai 70%. 
Sehingga dapat direfleksikan bahwa pembe-
lajaran menulis tegak bersambung yang di-
laksanakan oleh guru dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam tiga siklus de-
ngan menggunakan media buku tulis halus 
untuk meningkatan keterampilan menulis te-
gak bersambung pada siswa kelas II SD Ne-
geri Bumi I Surakarta tahun ajaran 2015/-  
2016, diperoleh data yaitu nilai rata-rata kla-
sikal keterampilan menulis tegak bersam- 
bung siswa sebelum dilakukan  tindakan ke-
las 69,3, siklus I nilai rata-rata keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa 76,1 siklus 
II nilai rata-rata keterampilan menulis tegak 
bersambung menjadi 79,37, dan siklus III 
87,6. Ketuntasan belajar siswa juga menga-
lami peningkatan yaitu pada kondisi awal 
sebanyak 11 siswa atau 36,67%, pada siklus I 
20 siswa atau 66,67%, pada siklus II 23 
siswa atau 76,67%, serta pada siklus III se-
banyak 29 siswa atau 96,67%. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media buku tulis halus dapat meningkatkan 
keterampilan menulis tegak bersambung pa-
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